BAB 2

WK IRG ARk

2.1 Definisi da
Definisi dg

suatu konsep ya

erminologi

inologi merupakan suat aman atau definisi dari

akan agar peneliti memili an filosofis yang benar

a).

dalam melakukal an (Kamus Besar Baha

a. Menurut glous (1976)

- Sisajiig truksi timbul sg / naan konstruksi yang
0

timbt % pngkaran ma ran

b. Menurut
tikan ak3gm@nyebabkan

.....

' > o - i a O A « d A G cio | | d i
f ‘ '
A 2ld - G * 5 A0c L. d a0l d [ c -\

fang rusak yang

. 2 :

- —*( .al/ aterial baru 26 gk si dari proses
maoe etidaksengajan yang 18 fMpergunakan kembali
tanpa adanya suatu proses yang harus dilakukan

d. Menurut Al-Moghany (2006)

- “construction waste merupakan material maupun waktu yang hilang yang

suatu progress akibatkan

memiliki nilai yang disebabkan oleh manusia.

www.itk.ac.id



f.  Menurut Purnatha (2013)
- ConstructicVVWHVteitkjkaﬂaﬂ d\asalah antara eksekusi di
lapangan maupun kehilangan material dari pekerjaan yang tidak perlu,

yang mengakibatkan terjadinya penambahan biaya menghasilkan biaya

Di tidak menambah nilai ¢

tambahan tg atu produk.

2.1 Construg aste Material

Salah sat en penting yang memil ruh cukup erat dengan

biaya suatu pro naterial konstruksi, ma jadinya waste material

yang cukup b hal tersebut dapa akan menyebabkan

pembengkakan embiayaan 1llin 998 Waste material dapat

terjadi karena 4 ang lehs ah ditentukan. Waste

materjal dapat p I gate o aterial teggecer, maupun

mat ’ ang rusak gunakan kg ‘ . Material

waste c1‘-"-'r f-' S ‘ e At dikaghkan sebagal
N ¥ /| (.‘)

.

SENENN
maupun suatu
ketidaksengaigiigh / ngsk w\ SR bali tanpa adanya
suatu pg /< / (1998). Wi prtikan  sebagai
material, (L ITES L hilang dari sel 'um:- i idak menambah
vienurut Purnatha (2013)

Construction waste merupakan suatu masalah antara kehilangan material dan

barang yart§

nilai atau proses omaR produk. Al-Moghany (2008

eksekusi dari pekerjaan yang tidak perlu, yang mana hal tersebut dapat

meng tambahan tetapi tidak menambah nilal

, constructio ang tidak
dlkelom |‘ :
1. Waste fisik

Construction waste yang berbentuk fisik seperti material yang berasalah dari

aktivitas konstrul%W%R] ﬁahaimdatu bata, besi tulang kayu,




besar menurut
1.

selama pelak
1.

material plastic, kerikil maupun pasir. Selain pembongkaran ada pula dari
renovasi dan ekskANMWW . 1tK.ac.id

Waste non-fisik

Waste non-fisik merupakan kegiatan yang menggunakan sumberdaya tetapi

tidak menghasilkaggalue pada pekerjaan yarighsedang dikerjakan. Pekerjaan

tersebut menghg n suatu yang memerluka ikan maupun proses yang

sebetulnya tig tuhkan.

Material dal ngan dalam dua bagian

Bemold (1994)

\
Consumabl
Consumabl I a bagian dari struktur

an, baja, dan lain-lain.

m

ng digupak@emdalam proses
\—J’ b

fisik bangun

PN, yaitu :

A
Demolitie \
De | esil dari \gas ; ehabkan akibat
pengha i --m---*/, gkaran bangu
Constructionweaste

Construction waste merupakan. sisa-material konstruksi yang dihasilkan dari
renovasi atau pembangunan bangunan milik pribadi, komersil dan strukstur

I erial yang ada tersebut berupa sam idi dari beton,
ipa dan kom

on waste. dapat digolongkan kedalam

www.itk.ac.id
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1. Direct Waste
Direct waste mertwww.itki.aa@gidjadi di lokasi proyek yang
disebabkan material tersebut telah rusak, hilang maupun tidak dapat digunakan
kembali. Beberapa conton dari direct waste ini antar lain :

a. Transport and

2livery waste (sisa transp@giasi dan pemngiriman)

Waste matg yang terjadi pada saat kan pemindahan material

dengan asi dalam lokasi pekerja ste material transportasi

pula day | Ketika melakukan pem dan penempatan pada

tempat an seperti melempar a ang material pada saat

dipinda

=

Site starage {sa penyimpana

Waste ierjadi akibg pukan pada material

seperti ' erbuang maupun semen

m
\J

ang berada

ang rusak, tercecer

en, batu bata,

e. Cuttind™ a pemotongan)
Waste material yang timbul dari-potongan sisa bahan seperti, tang
pancang, batu bata, besi beton, batu bata, keramik, dsb.

Application and residu waste

diakibatkan dari hals h seperti

pada

. Criminal

Waste material yang timbul karena adanya Tindakan perusakan di lokasi
ataupun terja encurla
h. Wrong use wa wvyegl p%‘g%ﬂ!%)

11



Waste material yang timbul karena kesalaan penggunaan material yang

tidak sesuai dWWWfiI{tskJaaGmIdyang telah ditetapkan.

i. Management waste (sisa kesalahan manajemen)

Waste material yang terjadi karena adanya kesalahan dalam mengambil

keputusan dalafill pengerjaan proyek atau

angnya pengawasan.
2. Indirect waste

Indirect waste akan waste material ya ibatkan karena ketidak

e pemakaian melebihi yang direncakan yang
waste material secan

(hidden cost). Indin

dapat mempengaruhi
Odpat dibagi menjadi :
Waste ang menyimpang dari
perenca

1. Pe : =)

pgunakan material

? yang tida: rata menyebabkan
27 \ Al esalahan akibat
.a/<w-- ..W->\. sa mengklaim

pengermse Playa dikarekanan penid8

Pl yang b8

enyebabkan

esuai volume yang
dibuthkan berdasarkan kontrak yang ada.

c. Negligence waste (sisa karena kelalaian)

\egeligence waste ini terjadi karena adanya kesalahan yang terjadi ini

e error), hal tersel

anaeikinakan.material lebih.d ana.telah ditentukansse

W w y i rena adanya
keceroboh n ahak a0 ng akan mengakibatkan

kelebihan pada pemakaian volume beton pada saat pengecoran pondasi.

www.itk.ac.id
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2.2 Faktor — Faktor Penyebab Waste
Faktor-faktor pmmletkmaﬁuzldan penelitian terdahulu yang
telah berhasil dijabarkan. Sintesa teori dari penelitian terdahulu dijabarkan seperti
pada penjelasan berikut.
1) Menurut Natald

construction waste dibagi
gpat dilihat pada tabel 2.1

dkk (2017) faktor — fal
i yang terdiri dari 43 fak

menjadi 8

sebagai bg

Tabé or Penyebab Waste Mat urut Natalia, 2017

No egori Faktor

nggu instruksi
nggu material
enunggu perbaikan
n
menunggydatangnya pekerja
asi )
aKtu menung ?\‘ i

T berlebih

3 | i€ (‘ . tidak

g enumpuk di loka
d| kehilangan material di

ahan berserakan
ial di lokasi

B DECC oY Dekerja tidak efektif,

adi keterlabatan maupun

ketidak disiplinan

b. Tenaga kerja yang kekurangan pada
skill pekerjaan

c. Tenaga kerja.yang buruk dalam hal
pendistribusian

dah
sub-
an pada instruksi

ahan pada saat pelaksanaan
pekerjaan

www.itk.ac.id
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No Kategori Faktor

WWW. ii'_k_ daC gi derjadi kecelakaan kerja

b. Sering terjadi kerusakan pada
peralatan

c. Peralatan yang tidak dapat

diandalkan

eterlambatan pelaksanaan

erjaan.

men kontrak yang tidak

&

d.

Pela aan Konstruksi

akuratan pada pengukuran
gan

penambahan jenis pekerjaan
an rework dan repair

abaan dan penjadwalan yang

i yang diberikan kurang
genai ketentuan dan
atan
inasi  yapeme buruk diantara
-pihak yajg talibat di dalam
oyek
-l g Bilan kepulySan yang lambat
4 IO

tidak
" esif 0 tidakielas N\
L cllRk 2.y tidak jelas
Revis gistribusi gambar lambat
7. BoLLid QO&@lon gambar yang rumit
/ c \;~ |n

&l uk
- , SSR@Pn dokumen kontrak

-

#51 yang tidak bagus

b. TOroOrC T
¢.Kerusakan/kehilangan oleh pihak
lain

8. Eksternal

(Sumber : Natalia dkk, 2017)
ut Purnatha (2013) faktor — faktor construction w.
idari 40 faktor d

ibagi menjadi

www.itk.ac.id
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Tabel 2.2 Faktor Penyebab Waste Material Menurut Purnatha, 2013

No

u n u Faktor

a.  Waktu menunggu instruksi

b. Waktu menunggu material

Waktu menunggu perbaikan

peralatan

aktu menunggu datangnya pekerja
pkasi

menungu datangnya alat

C.

Walktu Tunggu

al  tidak sesuai  dengan
asi

) gan material di lokasi
al/Bahan dukan material di lokasi
terjadi kehilangan material di

an meterial di lokasi

ang lambat/tidak

idak disiplin

gnya skill tepaga kerja
IlStribUSia jtendya kerja yang
u

fng tidak berpengalaman
\ ' amandor

akaan kerja

rusak
")-.. pisa diandalkan

Konstruksi pelaksanaan

Tidak.lengkapnya dokumen kontrak
Pengukuran dilapangan tidak akurat
Terjadi penambahan jenis pekerjaan

Pekerjaan rework dan repair
njadwalan yang

€.
f.
g.
a.
b.

g buruk diantara

pthak yang terlibat di dalam
proyek

e. Pengambilan keputusan yang lambat

www.itk.ac.id
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No Kategori Faktor

WWW. |tK acC g] Gpesmkaa yang tidak jelas

Gambar kerja yang tidak jelas
Revisi dan distribusi gambar lambat
Perubahan desain

Desain yang buruk

<etidak lengkapan dokumen kontrak

6. Desain dan Dokumentasi

pdisi lokasi yang tidak bagus

7. ksternal

pop|lmoooo

pkan/kehilangan oleh pihak

(Sumber : Purnatha 2013)

3) Menurut D Faktor — faktor cong aste dibagi menjadi 7

ada tabel 2.3 berikut.

kategoria dari 49 faktor dapa

gnyebab Was nurut Apni, 2019

i Wi 7 Faktor

menung "'“ ruksi
tu menung@ erial

‘ "I, baikan

TN
8l OnNvVa

ggu revisi gamba /
an desain

idak sesuai  dengan

DS - i lokasi
B2 erial di lokasi
21/Bahan " #Ui kehilangan material di
OKdSI
Kerusakan meterial di lokasi
Kelebihan material / bahan
Sisa material / bahan berserakan

n

@ o

Pekerja yang lambat/tidak

a kerja
ja yang

m rendah

subkontraktor yang
ndah

f.  Tenaga kerja yang menganggur

g Pengawas yang terlambat
ngawas yang tidak berpengalaman

WWW. |tk ac disalahanmstrukm pekerjaan

16



No Kategori Faktor

esalahan pada saat pelaksanaan
www.itk.ac! m’ier,a P P

Kurangnya mandor

Terjadi kecelakaan kerja

Peralatan sering rusak

Peralatan tidak bisa diandalkan
eterlambatan pelaksanaan

erjaan

lengkapnya dokumen kontrak
uran dilapangan tidak akurat
penambahan jenis pekerjaan

4, Pels aan Konstruksi

n rework dan repair
naan dan penjadwalan yang

i yang diberikan kurang
?’ engenai  ketentuan dan
: an

asi yang buruk diantara
pihak yang terlibat di dalam

ambilan kdputuhn yang lambat
ng tldakjelas

/ pUSI ga Farlahy
desa '
ngkapan dokumen kontrak

\"\ gsi yang tidak bagus

angan oleh pihak

asi yang tidak bagus

e. Kondisi Tanah

(Sumber : Apni, 2019)
4) Menurut Ngapan, dkk (2012), penyebab  construction waste dapat

dikelompokkan menjadi 7 kategori yang terdiri dari 53 faktor dapat dilihat

e TN

'2 L"

www.itk.ac.id
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Tabel 2.4 Faktor Penyebab Waste Material Menurut Ngapan, 2012

No www.itk.ac.id Fakior

a. Perubahan desain yang sering
dilakukan

Kesalahan desain

rangnya informasi desain

alitas desain yang buruk

ibusi gambar lambat

yang rumit

yang belum berpengalaman

antara berbagai spesialis

1 ncangan

anan bahan salah

an materal yang buruk
selama transportasi

naterial yang buruk

pagalan peralatan

an selama pengiriman

sesuai

po P TQ P o0 T

an pekerg
ja tidak kofapett
at pekerja gburtk
Kt schabkan  oleh

L" dai

cleeTja terampilan
Dahan yang tidak tepat
i L\w ang buruk
Aotusias
yang tidak normal
aktu lembur untuk

#an yang buruk

Manajemen situs yang buruk
Pengendalian yang buruk
Pengawasan yang buruk

Metode konstruksi yang tidak sesuai
Kurangnya koordinasi antar pihak

i buruk
rlambat antar

Q‘Wya
d angnya rencana pengelolaan

a
b.
c.
d.
e.
f.
g.

limbah
m. Tidak tersedianya peralatan
o n.= Kyrangnya kesadaran lingkungan

18



No Kategori Faktor

. . han sisa di lokasi

5 Kondisi Lokasi Limbah Kondisi lokasi yang buruk
Limbah hasil pengemasan

=

Kesalahan pesanan
esalahan dalam survey kuantitas
stidaktahuan sesuai spesifikasi

aruh cuaca

aan

an

m
n yang disebabkan oleh
iga
local tak terduga
gaya penegakan hukum

(Sumber : Ngapan, 2012)

Pengadaan Kesalahan
dalafPengiriman

Papop|loosl e

—h

5) Menurut ruction waste dapat

dikelompd i 12 faktgr dapat dilihat
)

—),

ri w\( R e Q0?2
| 2T S\
g&.’ nate TOUNUK
aterla aterial tiba di lokasi
QAN material yang buruk di

?“ da tabel 2.

!g\' dwalan pengiriman

u.-.;")\"-. sesuai

aterial yang buruk

a. Kurdngnya skill tenaga kerja

b Pendistribusian tenaga kerja yang
buruk
3 Pengawasan yang terlambat

C.
2 Sumber Daya Manusia d. Kurangnya mandor

. traktor  yang
alaman

njadwalan yang
i yang diberkan kurang jelas /

3 Manajemen c. Koordinasi yang buruk diantara pihak-
} pihak yang terlibat di dalam proyek
WWW. |tk_ ae_ mambilan keputusan yang lambat
e. etode konstruksi yang tidak tepat /
tidak sesuai
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No Kategori

Faktor

H ifikasi yang tidak jelas
WWW. Itk' a¢ ' Eﬁbar kerja yang tidak jelas

Revisi dan distribusi gambar yang
lambat

Perubahan desain

esain yang buruk

idaklengkapan dokumen kontrak

C.

4 Desain dan Dokumentasi
d
e
f
a.
b.
c

5 sanaan d
e.

6 \

enurut Ga
’i

alompokka!

r

lembur yang berlebihan

araan peralatan yang buruk

jan alat

peralatan yang buruk / tidak

yang kuno / ketinggalan

Olgasi proyek yang buruk

kasi yang tidak bagus

/ kehilangan oleh pihak lain

(Sumber : Alwi dkk, 2002)
constructif®@Mwaste dapat
A p

, : Ipat dilihat

onomis
eng belum berpengalaman

2 Pengadaan

4 Pelaksanaan C'
www.itk. ace:

Kesalahan.rencana kuantitas
Kemasan kurang baik

Material terbuang/tercecer saat
transportaSI

an/ kecerobohan tenaga kerja
Pekerja yang tidak kompeten
Pengukuran yang tida akurat
§ ing dilakukan pekerja
pergantian kerja
Penyalahgunaan material

20




No Kategori Faktor

5 Wl_t_k_a A pisldl pemotongan material

% = K¥filangan akibat pencurian
6 Eksternal b. Cuaca _

c. Kondisi Lokasi

umber : Gavialn dan Bernold, 1996)
enrisukki (2009), penyebab

7) Menurut Uta#Blomas Rachman dan And

constructiog e dapat dikelompokkan
dari 22 fa at dilihat pada tabel 2.7 b

gi 6 kategori yang terdiri

Faktor-Faktor Penyebg laterial Menurut Uta

dan A

NO ' Y 4 Pcnyebab

'.1-' ubahan desain
& gambar yang rumit
gambar yang kurang jelas

ya koordig@®zydimensi dengan
yang akan m

pkan
‘ " I erkompeten
1‘

w 4; an
mengirimkan material
ifikasi

ecer/terbuang saat
QI\
K ML@I®8 transportasi  ke/di
_ . Penamgandn yang tidak hati-hati
3 Penanganan Material c..~Penyimpanan material yang kurang

baik
d. Membuang atau melempar material

Kesalahan yang _diakibatkan oleh

ungsi dengan

jelak akurat
memahami gambar

f.  Sering dilakukan pekerja
shift/pergantian pekerja
5 Residyal = = : erial sisa karena proses pemakaian
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NO Sumber Penyebab

K d
6 W Itk a¢ wnr?gnizen;enlggrzltrolan material di

proyek

(Sumber : Uta Domas Rachman, 2009)

8) Menurut NurisgVahyudi (2016), Faktor -Sfaktor construction waste dapat

dikelompok enjadi 3 kategori yang te dari 11 faktor dapat dilihat

pada tabel ikut.

bel 2.8 Faktor-Faktor Pg aste Material

NO ber Penyebab
i Desain

afiiselama pengiriman
g ang rusak
@ atan pengiriman material di
material akibat transportasi

an kurang Baik
i‘

afefial tidak hati-hati
gdalam penanganan material
ks

is Wahyudi, 2016)

2.3 Mon

Menurut Kwak Y dan Ingall L (2007)dalam manajemen proyek, simulasi
Monte Carlo.dapat mengukur ketidakpastian dari jadwal dan pembiayaan proyek

serta risiko akan adanya ketidakpastian dari jawal pekerjaan. cara menganalisa yaitu

digunakan sebagai € dengan menggabungkan

ketidakpastian.
Menurut Adnan (2008) Mopte, Carlo mefupgkan sebuh pemodelan yang

bersifat statistical denw ‘M(W's!;t n@/gg ujuan untuk memperkirakan

22



solusi terhadap masalah-masalah yang bersifat kuantitatif. Metode Monte Carlo
mengsimulasikan sistAfW \AEMML itkaraﬁlmi;dali, ratusan bahkan sampai
ribuan kali tergantung sistem yang ditinjau, dengan cara memilih sebuah nilai
random untuk setiap variable dari distribusi probabilitasnya. Angka random
biasanya menggunaka ulasi multiplicative co ential method dengan alasan
dan 1.

aan metode Monte Carlo

kepraktisan untuk asilkan angka random ant

Menurut Ig 007), belum banyaknya p¢

oleh para man yek kecuali perusaha pun organisasi yang

memberikan tug an. Alasan utama meto ang popular antara lain

etode Monte Carlo dan

adalah kurangnya gan manajer proyek

statistik. Simu arlo merupakag pe probabilitas yang

mendekati solus bling dari proses acak.

iki nilai

Selanjutnya setiaf ang memiliki
prok abikitas yang be pusi probal] litaddari setiap
varidhll NontEICarle g : ‘-“"% *dEnganiefra memilih

/\um Q B Corma

Pada : ) [t @ Wj\

S|mula3|

digunakan untuk

mengiterasi Jg D ditung’ biaye ah proyek dengan
biaya maupun

A]..,_../ berkaltan k menghitung

kemungkinan 178

menggu

waktu

gupun waktu total pada™® Vietode Monte Carlo
merupakan metode yang umum digunakan.untuk simulasi perhitungan probabilitas

membahas aspek risiko dalam manajemen proyek. Simulasi Monte Carlo ini akan

dllakukii ieniiunakan software Companion by minitab.

Waﬁsa, dimana

terdapat suatu kejadian yang tidak difnginkan atau yang disebut undersired event

yang terjadi pada suatu sistem, dan sistem tersebut akan dianalisa dengan kondisi

lingkungan dan operasWa\MWaclitlkwaﬁe&dan semua cara yang mungkin
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terjadi yang mengarah pada terjadinya undersires event tesebut. (Kristiansen,
2005). www.itk.ac.id

Fault Tree Analysis merupakan Teknik yang digunakan untuk
mengidentifikasi resiko yang berperan terhadap terjadinya kegagalan. Metode ini
dilakukan dengan peng

atan yang besifat top doviil, yang diawali dengan asumsi

kegagalan atau kerug Jari kejadian puncak (Top kemudian merinci sebab-

sebab suatu Top B pai pada suatu kegagala (root cause). Fault Tree

Analysis merupa ode yang efektif dalam

kan inti permasalahan
karena mampu
timbul, tidak befa

an bahwa suatu kejad tidak diinginkan akan
u titik kegagalan (D JQD).

Fault Trees engidentifikasi . gtara faktor penyebab dan

ditampilkan dald kesalahany fikasi hubungan antara
faktor penyebab @ ¢ alahan yang melibatkan
gerh g gika sedé \ )51 AND atd '\ Gerbang

. -l-ll‘w Pagai syarat

\b
aAlasSihve i

N

terjadi. Be

Berda /.- reefd SiS W n suatu cut set. Cut

set mer / ponen s \ egagalan dapat
berakibat 4’<:u_ narlz m. Untuk mé \wr‘ tersebut dapat

Br Obtaining Cut Sets (V'S

menggunakan ™ yaitu sebuah algoritma
yang digunakan untuk mendapatkan minimal cut set dalam Fault Tree analysis.

(Connor, 1993)

Top Event kejadian tersebut dengan

menggunakan gerbang

logika untuk menentukap
W \WAF\Weball t%ga[c | d
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Istilah Keterangan simbol

W wihigd B angel d

. antara input dinyatakan
Logic Event dalam And dan OR

Kejadian dasar (Basic

Event) yang tidak akan
dikembangkan lebih lanj
karena tidak tersedianya
informasi.

Underveloped E

Kejadian dasar yang be
pada level paling bawa
ebagai penyebab da
g memiliki inforj
ingga tidak perl
an Analigé

Basic E

ssion (2006)
alysis akan

numerik inMe
dari event yas | ya ‘ g [ gic-gate. Kombinasi
probabih nilai pr ; iate event pada

level tertl

Menurut"S%ee®ono, (2012), perhitungan TOM™S VD dengan dua kejadian

majemuk berlaku rumus :

P(AnB)=P(A).P(B) 2.1

2.2
Untuk fungsi Merlaku rumus :
P(AuB)=P(A)+ P(Bi( P(A). P(,B) 2.3
www.itk.ac.id
P(AuB)=1-(1-P(A)).-P(B)) 2.4
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Untuk fungsi OR dengan kejadian tiga majemuk berlaku rumus :
P(A U‘Q‘J@)‘i‘é'(!\!:!%(g 95&:9— P(ANB)-

P(ANC)-P(BNC)+P(ANBAC) 25

Dengan :
P(A) = peluang kej
P(B) = peluang K
P(C) = peluang

2.5

Expect \\ Value
Expecteo ; @didapat} flari event tress analysis

eve analys ) 3 jung. Hasil
perkK W ersebut di pagai B itude. Exge Monetary

Valus _‘"ﬂ-(@) : Ao am keputusag £eba nuntuk
o, N/ ANE P

untuk menghits .F’

2.6
Dengan :
Ai = Alternatif.i
N = Jjumlah state of Nature
Vi = Nilai Payoff (outcome)

] ya Kerugian
: » i, 2013). Menurut
akukan dengan Langkah-langkah sebagai

www.itk.ac.id

1. mendefinisikan suatu Tindakan yang akan diselesaikan

atau manfaa
walke, et.al (2010) Tekinik
berikut :
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membangun pohon keputusan, yang terdiri terlaksan atau tidaknya
memetaka VUMV W. ItK.@C.1d
memperkirakan probabilitas dam impact ats resiko

menghitung EVM pada masing-masing resiko

o g~ D

menentukand@psi yang paling tepat berd@arkan decision tree

2.6 Mitigas bab

Tahapan penelitian ini yaitu deng A mitigasi risiko. Risiko

yang telah ada O gani dengan respon gunakan mitigasi risiko

untuk meminimghis gurangi dampat diimbulkan akibar risiko

yang ada. Untu strategi mitiga suatu risiko dilakukan

wawancara dan fi \ S ahli (Expert) mengenai
risi yaid telah o sl a yang b Kat gori tinggi
kare te : ) 13 J up besar
snat N : @‘ 3 0f\ S : menyeha
i, )
sesuai dengan _ /u . : ‘ gonden tersebut selama
melaksang ;d

2.7 Pené ghulu dan Letak

Penelitianterdahulu merupakan suatu.acuan bagi peneliti dalam melakukan

penelitian mengenai fator-faktor penyebab terjadinya construction waste material.

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat masing-masing Teknik Analisa data

alahan mengenai iden

www.itk.ac.id
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2.7.1 Penelitian Terdahulu

Pada tabel 2.1%9%&&% 'pdelitian terdahulu yang berisi

mengenai identifikasi masalah serta Teknik Analisa data yang akan digunakan

sebagai acuan dalam penylisan Tugas Akhir terhagdap posisi penulis.

abel 2.10 Penelitian Ter

Hasil

No Penulis Identifikasi

Penyebab utama
terjadiny waste
material

Apa saja
aktivitas yang

1 Alwi, S
Hampson,

K. Dan tidak
Mohameg menghasilkan 1. Perubahan
. S. value beserta desain
(2002) penyebabnya 2. Lambat dalam
mengambil
keputusan

7

a 3 r a aterro a0a
i .. b 3 perumahan

adalah :

1. Perubahan

Desain

Perencana

yang kurang

berkompeten

3. Material yang
terbuang/terce
cer

4. Pengangan
yang tidak

ik
impanan

- diakibatkan

oleh tenaga
kerja.

erumahan
wilayah Bogd

www.itk.ac.id
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Teknik

No  Penulis wawijifkk.aéc.mr:a Hasil

3 Nagapan, Factors Mengidentifik Analisa  Hasil yang didapatkan

S., Contributin  asi penyebab Faktor bahwa terdapat 81
Rahman, gto utama faktor yang
LA, dan Phygical terjadinya berpengruh yang
Asmi, A. a on-  pemborosan terbagi menjadi
(2012) ' cal  konstruksi beberapa kategori
te yang diantarnya adalah :
menyebabkan 1. Desain
terjadinya 2. Pengadaan
pemborosan 3. Faktor
eksternal
4. Penanganan
5. Pekerja
6. Manajemen
7. Kondisi
proyek

4 Adewuyi,
Otali

b013)
Ve

Penyebab utama waste
materigds

orle
Spesifikasi
Pekerja yang
kurang
berkompeten
5 {ajian ab utama :
..- a5 aste materrs Perubahan
0 1 pada bangunan BlasSak Desain
gcti  Gedung 2. Pengadaan
onwaste”  beserta Penelitian Material
dalam mitigasi terdahulu ~ Mitigasi :
konstruksi 1. Meminimalka
bangunan n perubahan

desain

Vang ahli dan
terlatih

6 Maisarah, Didapatkan faktor
Fauziah.,  Jenis dan asi jenis dan data utama peyebab
Suhariyan Pengelolaa  pengelolaan kuisioner  terjadinya waste
to n Sistem sisasgagerial mengguna material yaitu :

MatWiWMI elaCkl 1. Kesalahan
Pada tenaga kerja
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Teknik

No  Penulis wawijittkk.aﬁc.mr:a Hasil

Proyek proyek analisis 2. Faktor
Perumahan  perumahan u deskriptif eksternal
di Kota (cuaca)

Malag 3. Pengadaan
material
Pengelolaan agar tidak

terjadi waste material

1. Dilakukan
Teknik pre
planning

2. Penerapan
sistem FIFO (
First In-First
out)

Faktor cuaca
merupakan Faktor
doming@eang

mempgnganhi

‘”ll waste

con
O)e

J AR\

In An tuk dan faktor

S /u< ‘.‘/ engetahui \\h\“/ir ab waste

AliTd ; kuantitas, eTeIaTaY: 1al

7

D

Ratna S sumber dan K 1. Kesalahan

Arijanto, _Konstruksi  faktor-faktor konsep atau

Lie > umber penyebab Pareto’s kecerobohan

(2005) penyebab,  timbulnyasisa Law pekerja di
kuantitas, material lapangan

dan biaya 2. Adanya

; waste
jadi karena
a kesalahan
pekerja yang

Proyek terjadinya dengan menyebabkan banyak

Perumahan  waste material analisis material seperti cat,

Di ada proyek frekunesi,  genteng, kayu,

Surww L R aCAI]&IIS maupun besi yang
Kota Surabaya Mean tersisa
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Teknik

No  Penulis JWWW?ittkk.aﬁc.mr:a Hasil

serta
penangannya.

10  Widi Analisi Untuk Root Penyebab utama
Hartono, dan mengetahui Calise terjadinya waste :
Sugiyarto, Pe blaa  penyebab Analysis 1. Desain
dan Derry n terjadinya (R 2. Pengadaan
Handoko 31l waste material Material
Purba ksi 3. Penanganan
(2015) tor Material

ah 4. Pelaksanaan

Faktor utama
penyebab terjadinya
waste pada wilayah
atmoko, 2 Semara@agmyaitu

: adany@pertbahan

q s \ 3 gl '!!iil a waste
‘ ara lain karena ada
ddmperubahan desain.

11 Hadiman, Mengetahui
Hanintyo. i ekuensi dg

’\J

probabilit
y
sampling
dengan
metode

Rt

Wa waste yaitu
r melakukan
afekti perubahan desain,

Waste Pada penanganan Monetary  perencana kurang
proyek waste material ~ Value, berkompeten, dan

Konstruksi an irada di _ Decigion terjadinya
di wawoj k.aCIl misskomunikasi

Surabaya konstruksi
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Teknik

No  Penulis wawijifkk.aéc.mr:a Hasil

dalam perencanaan
desain
(Sumber : Olahan Penulis, 2021)

2.7.2 Posisi Pe AN

Pada peneg

i, peneliti menggabungk -faktor penyebab waste
material berdasa

atau Teknik An

plitian terdahulu, serta gkan beberapa metode

untuk mejawab rum lah penelitian. Teknik

Analisa data yanig ) peneliti, yaitu An ptif, Fault Tree Analysis

untuk mengeta bab masalah, ntuk mengetahui nilai

probabilistic, y Valug ukan faktor tertinggi

penyelab waste g itian terhadap penelitian

. ‘ercar

( bm

o Vietode ‘.:’r;\
oAs dente VIV

3 Carlo

Anallysis
N\

Hampsog
K. &
Mohamed
s (2002)
Rachman
Domas,
Tenrisukki, v - - - - -
Andi

(2009)

Adewuyi,
Otali
(2013)
Nuris
Wahyudi v v - - - -

(2016) www.itk.ac.id
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Sumber Faktor Mitigasi Metode Metode  Metode Metode
Penelitian Penyeb isiko=s m lisa = AJ Fault Monte EMV
Waste‘wvww ] It aﬁifl Tree Carlo

Material Analysis

Maisarah,
Fauziah v - v - - -
Suhariyanto

Apni Nur

(2019) Y
Intan
Suryanto
(2005)
Iriana
(2009)
Widi
Hartanto,
(2015)
Hadiman
Hanintyo
Andi dan
Uta B8&0)
Brafantya

L eta e

dari penelitiag e (\ enelitian. Kemudian

Bert fl yang didapatkan
w
/

variabel o ‘\
dimana /<~ e digunakan u L

Sloammiil

- v

N
Tree Analysis,

e,
ﬁl->\‘~*r or-faktor waste

g LLTTOC

material, kem(oHe enggunakan simulasi m0 0 untuk menghitung
probabilitas, serta Expected Monetary Value yang digunakan untuk mengetahui
faktor utama atau faktor terbesar dengan bantuan Teknik decision tree untuk

akior yang sangat mempengaruhi terjadinya waste lal dari proyek

0. \/arlal

yang terdikidaki : ja

1hel
anel Penelitian

No Kategori Kode Indikator Sumber

1 1 Gavilan dan Bernold

1 Al DesainWIltKeraQahllgain (1994), Bossink and
Brouwers (1996), Iriana
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No Kategori Kode Indikator Sumber
H H (2009), Ngapan dkk
www.itk.ac.id 50 S o
(2012), M.  Asad
Abdurrahman  (2012)
Widi Hartono,
Sugiyarto, dan Derry
Handoko Purba (2015),
Hanintyo Hanintyo
hadiman, Jati utomo dan
Frida Kistiani (2014),
Ratna  S.  Alifen, dan
Petra Lie  Arijanto

2005),

uktian,AlfiansyahY

lianur, EldinaFatima h
2013), Sri Puji Hastuti,
hundakus Habsya, dan
aufig Lilo Adi Sucipto
(2015)
Alwi _d (2002),
Grahan@dam Smithers
pan dkk

i QSO 0[0).
ssink”and Brouwe
¥0), Farmoso (2002),
hlgapan dkk (2012),

i dan Otali

- \‘ [
‘ Ngapan dkk
~_ P2 Oy 2 r'moso (2002)
T — T —

and Brouwers
996), Alwi  dkk.
(2002), Abdul-Rahman
Kesalahan rencana dkk
kuantitas C . (2006),
Muktian,AlfiansyahY
ulianur,EldinaFatima h

2 A2 Pengadaan o6

Brouwers

Y
inaFatima h
M. Asad
Abdurrahman (2012)
Material Bossink and Brouwers
C7 terbuang/tercecer  (1996),
= saaf transpori@si
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No Kategori Kode Indikator Sumber
itkmﬂa Bossink and Brouwers
WWWS' . (1996),Ngapan dkk
dalam pengadaan  (2012),
Bossink and Brouwers
(1996),Ngapan dkk
(2012), Sri Puji Hastuti,
Chundakus Habsya, dan
Taufiq Lilo Adi Sucipto
(2015)
Bossink and Brouwers
1996), Ngapan dkk
2012),
Bossink and Brouwers
996), Ngapan dkk
2012), Alwi  dkk
2002),
gapan dkk (2012),
Alwi dkk (2002)

. Penangagan
3 a3 Handling co material Y8l

Penang tidak hati

Penyimpz
C10 material
tidak be

Kurang B

c11 vada B

(2012),

AT

010), Sri Pujl
2 Btuti, Chundakus

er|a absya, dan Taufig Lilo

ipto (2015)

\' and Brouwers
S Alwi dkk.

. Abdul-Rahman
Ak, (2006),
Muktian,AlfiansyahY
ulianur,EldinaFatima h
(2013), Bramantya
(2018), Iriana, (2009),
Abdul-Rahman dkk.
an dkk
(2013),

chman, 2009,
an dkk (2012),

Sumber : Olahan Peneliti, 2021)

Kehilangane
pencurian
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